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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Zuhud menurut al Alusi yaitu: 

1. kondisi mental yang stabil dalam keadaan susah dan gembira. Apabila 

dilanda kesusahan hendaknya tidak berlarut-larut dalam kesedihan 

begitu pula sebaliknya tidak terlalu bahagia ketika dalam keadaan 

senang. 

2. Segala sesuatu yang didapat di dunia hendaknya dipergunakan untuk 

ibadah dan mencari akhirat, tetapi perlu diimbangi dengan perhatian 

terhadap keduniaan. 

3. Zuhud pada dunia yaitu menjadikannya sebagai sarana untuk mencari 

Ridha Allah dan kebahagiaan akhirat. Maka itu adalah kesenangan dan 

sarana yang sebaik-baiknya. 

Zuhud sebagai upaya pembentukan sikap terhadap dunia dimasa modern. 

Dalam kaitannya dengan problema masyarakat modern, maka secara praktis 

tasawuf mempunyai potensi besar karena mampu menawarkan pembebasan 

spiritual, ia mengajak manusia mengenal dirinya sendiri, dan akhirnya mengenal 

Tuhannya. Tasawuf dalam hal ini zuhud dapat memberi jawaban-jawaban 

terhadap kebutuhan spiritual mereka akibat pendewaan mereka terhadap selain 

Tuhan, seperti materi dan sebagainya.  
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Oleh karena itu perlunya sikap zuhud untuk menerapkan keseimbangan jiwanya 

sehingga timbul kemampuan menghadapi permasalahan hidup yang serba 

matrealistik ini  dengan sikap jantan..  

B. Saran 

1. Bagi umat islam, hendaklah mengkaji kembali bagaimana ajaran al-

Quran yang sebenarnya tentang zuhud, sehingga tidak ada kesalah 

fahaman yang selama ini masih banyak terjadi yang akhirnya 

mengakibatkan umat islam tertinggal jauh dan mengalami 

kemunduran. 

2. Al-Quran tidak ingin manusia mematikan atau memadamkan nafsunya 

terhadap apa yang bersifat materi  (duniawi), tetapi Al-Quran ingin 

membimbing manusia unutk mengendalikan nafsunya demi 

ketenangan dan keselematan hidup baik di dunia maupun akhirat. 

C. Penutup 

Dengan petunjuk Allah dan pertolongannya serta kesungguhan hati, 

penulis dapat menyelesaikan skripsi ini. Harapan dari penulis semoga bermanfaat 

bagi diri penulis dan para pembaca pada umumnya. 

Penulis menyadari bahwa “Tiada Gading yang tak retak” begitu pula 

dengan penulisan skripsi ini yang banyak terdapat kekurangan dan jauh dari 

sempurna. Unutk itu kritik dan saran yang bersifat membangun sangat penulis 

harapkan 

Akhirnya hanya kepada Allah SWT, penulis memohon petunjuk dan 

perlindungannya.  


